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Latar Belakang: Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan paling kritis di dunia. Menurut WHO 

prevalensi anemia secara global mencapai 40-88% wanita muda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia pada remaja putri. 

Metode: Penelitian dilakukan pada bulan Desember – Juni 2023. Instrumen yang digunakan adalah 

pemeriksaan kadar hemoglobin, form pengisian berat dan tinggi badan, formulir SQ-FFQ, dan kuesioner siklus 

menstruasi. Desain studi penelitian ini adalah Cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini merupakan 

santriwati Pondok Pesantren Al-Hidayah, Kota Depok dari kelas VII – XII dan diambil menggunakan stratified 

random sampling sebanyak 102 santri. Hasil analisis bivariat menggunakan Chi-square. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 27 santri (26,5%) mengalami anemia, kemudian dari hasil uji 

statistik didapatkan kejadian anemia tidak berhubungan dengan status gizi (p = 0,181) dan siklus menstruasi (p 

= 0,140). Sedangkan kejadian anemia memiliki hubungan yang signifikan dengan asupan zat besi (p = 0,000), 

vitamin C (p = 0,000), body image (p = 0,022), dan pengetahuan gizi (p = 0,037).  

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara asupan zat besi, asupan vitamin C, body image dan pengetahuan 

dengan kejadian anemia pada remaja. Bagi santriwati Al-Hidayah Kota Depok diharapkan untuk meningkatkan 

konsumsi pangan sumber zat besi dan vitamin c untuk mencegah kejadian anemia. 

Kata Kunci: Anemia, Asupan gizi, Body image, Pengetahuan, Remaja  

 

The Incidence of Anemia in Female Students of Al-Hidayah  

Islamic Boarding School, Depok City and the Factors Influence 
 

Background: Anemia is one of the most critical health problems in the world. According to WHO, the 

prevalence of anemia globally reaches 40-88% of young women. This study aimed to find out what factors 

are associated with the incidence of anemia in adolescent girls. 

Methods: The study was conducted in December – June 2023. The instruments used are hemoglobin level 

examination, weight and height filling the form, SQ-FFQ form, and menstrual cycle questionnaire. The 

design of this study was a cross-sectional study. The samples in this study were Al-Hidayah Islamic Boarding 

School, Depok City students from classes VII-XII and were taken using stratified random sampling of 102 

students. Results of bivariate analysis using Chi-square. 

Result: The results showed that 27 students (26.5%) experienced anemia. Results of bivariate analysis using 

Chi-square show that anemia incidence was not related to nutritional status (p = 0.181) and the menstrual 

cycle (p = 0.450). In contrast, the incidence of anemia has a significant relationship with the intake of iron (p 

= 0.000), vitamin C (p = 0.000), body image (p = 0.022), and knowledge of nutrition (p = 0.037). 

Conclusion: There was a relationship between iron intake, vitamin C intake, body image, knowledge and the 

incidence of anemia in adolescents. To prevent anemia in Al-Hidayah students, Depok City is expected to 

increase food consumption of iron and vitamin C sources. 
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PENDAHULUAN 

Kadar besi darah yang rendah dapat 

menyebabkan terjadinya anemia defisensi zat 

besi. Anemia jenis ini paling banyak ditemui 

dan sering terjadi pada kelompok umur remaja 

dan pada wanita sebelum menopause.1 Remaja 

didefinisikan selaku penduduk yang usianya 

antara 10-18 tahun.2 

Anemia adalah salah satu masalah 

kesehatan paling kritis di dunia. WHO (World 

Health Organization) memperkirakan bahwa 

anemia memengaruhi antara 40 hingga 88 

persen wanita muda.3 Kementerian Kesehatan 

RI melaporkan bahwa angka anemia nasional 

pada tahun 2013 sebesar 21,70% pada semua 

kelompok umur, dengan kejadian yang lebih 

tinggi pada wanita (23,90%) dibandingkan pria 

(18,40%).4 Tercatat, 27,2% remaja putri 

mengalami anemia pada tahun 2018.5 Pada 

survei terbaru oleh Badan Pusat Statistik 

Indonesia tahun 2022 melalui Survei Sosial 

Ekonomi Nasional (Susenas), didapatkan 

sebanyak 21,6% perempuan usia 15 tahun 

keatas mengalami anemia.6 

Prevalensi anemia remaja perempuan 

lebih umum daripada remaja laki-laki, sebab 

wanita alami menstruasi tiap bulan sehingga 

mereka lebih mungkin terkena anemia. Faktor 

lain yang dapat meningkatkan risiko kejadian 

anemia adalah kurangnya konsumsi pangan 

yang mengandung vitamin C dan zat besi, 

body image, serta pengetahuan gizi.7 

Zat gizi mikro berupa Fe ialah salah satu 

asupan zat gizi yang berdampak nyata terhadap 

prevalensi anemia. Tubuh memulai fase 

pertumbuhan yang cepat ketika seseorang 

memasuki masa remaja, oleh sebab itu pada 

era ini terjadi peningkatan kebutuhan akan 

mineral, terutama zat besi.8 Zat besi sangat 

penting untuk fungsi fisiologis tubuh, termasuk 

produksi sel darah merah dan aktivitas enzim. 

Kebutuhan zat besi lebih besar pada wanita 

dibandingkan pria. Ini diperlukan untuk 

mengisi kembali zat besi yang hilang setiap 

bulan selama menstruasi.7 

Persepsi remaja tentang tubuh mereka 

dan tentang diri mereka sendiri berdampak 

pada anemia remaja. Citra tubuh atau body 

image adalah persepsi seseorang mengenai 

berat badan dan bentuk tubuhnya.9 Penjelasan 

mengenai body image lainnya adalah persepsi 

seseorang mengenai tubuh yang mencakup 

pikiran akan kesadaran dan perilaku mengenai 

penampilan dan bentuk tubuhnya akibat 

idealisasi pencitraan tubuh oleh interaksi sosial 

di lingkungan sekitarnya.10 Remaja yang 

mempunyai body image ideal biasanya akan 

membatasi asupan makanan sehingga dapat 

mencapai bentuk tubuh yang diinginkan.11 

Kejadian anemia pada remaja juga dapat 

terjadi karena faktor kurangnya pengetahuan 

mengenai gizi seimbang. Remaja yang cukup 

mendapat informasi tentang gizi dapat 

membuat keputusan tentang memilih makanan 

yang sehat atau baik dan menyadari hubungan 

antara makanan dengan pertumbuhan dan 

perkembangan, kesehatan, dan gizi. Hal 

tersebut diperkuat oleh penelitian Safitri pada 

tahun 2019 mengenai keterkaitan pemahaman 

gizi dengan kejadian anemia pada remaja putri 

dengan nilai p = 0,035 (p < 0,5).12 Masalah 

gizi yang biasanya muncul pada usia dewasa 

dapat dihindari dengan pendidikan gizi sejak 

dini.13 

Wanita muda yang menderita anemia 

mungkin mengalami masalah dengan 

kesehatan reproduksi, perkembangan motorik 

dan tingkat kebugaran, otak, prestasi belajar, 

IQ, serta kemampuan untuk mencapai tinggi 

badan maksimal. Bagi riset ADB (Asian 

Development Bank), anak dengan anemia 

dapat kehilangan antara 6 hingga 7 poin 

kapasitas intelektual. Dampak jangka panjang 

yang dapat ditimbulkan adalah ketika 

perempuan memasuki masa kehamilan. 

Prevalensi anemia mengakibatkan 

pertumbuhan dan perkembangan janin kurang 

optimal, masalah selama kehamilan dan 

persalinan, kelahiran dini, berat lahir rendah, 

bahkan dapat menyebabkan kematian ibu dan 

bayi.14 

Berdasarkan hasil studi pendahulu yang 

telah dilakukan di pondok pesantren Al-

Hidayah Kota Depok pada tahun 2023 

ditemukan sebanyak 27 dari 102 santri 

mengalami anemia (26,5%). Kemudian pada 

salah satu sekolah di daerah kota Depok pada 

tahun 2019, ditemukan sebanyak 109 remaja 

mengalami anemia dari total keseluruhan 

responden sebanyak 172 orang atau didapatkan 

prevalensi kejadian anemia sebesar 63,4%.15 

Menurut Profil Kesehatan Kota Depok Tahun 

2017, anemia diderita oleh 34,5% remaja putri. 

Hal ini berarti prevalensi anemia di Indonesia 

lebih tinggi dari kriteria prevalensi anemia 

nasional yang kurang dari 20%.16 

Melihat peristiwa tersebut, peneliti 

memiliki ketertarikan untuk melakukan sebuah 

riset yang dapat digunakan untuk menemukan 

serta menganalisis korelasi antara faktor-faktor 
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yang berhubungan dengan kejadian anemia 

pada santriwati di Pondok Pesantren Al-

Hidayah, Kota Depok. 

  

METODE 

Partisipan dan Desain Studi 

Riset kuantitatif dengan desain studi 

Cross-sectional merupakan metode yang 

dipakai. Tujuan dari riset ini ialah untuk 

melakukan analisis hubungan antara variabel 

independen berupa konsumsi pangan sumber 

zat besi, konsumsi pangan sumber vitamin C, 

body image, dan tingkat pengetahuan dengan 

variabel dependen, yaitu anemia pada remaja 

putri di Pondok Pesantren Al-Hidayah, Kota 

Depok Tahun 2023. 

 

Pengukuran dan Prosedur 

Seluruh remaja putri MTs dan MA 

Pondok Pesantren Al-Hidayah yang aktif 

mengikuti proses pembelajaran tahun ajaran 

2022/2023 yang berjumlah 157 santri ialah 

populasi riset. Penentuan subjek pada 

penelitian ini menggunakan metode stratified 

random sampling dimana populasi dipisahkan 

ke dalam enam tingkatan yaitu kelas VII 

hongga kelas XII dan subjek dipilih secara 

sengaja dari masing-masing tingkatan dengan 

syarat memenuhi kriteria inklusi yaitu berjenis 

kelamin perempuan, berusia 12 hingga 18 

tahun, kondisi sehat, sudah mengalami haid, 

dan kriteria eksklusi yaitu tidak bersedia 

mengikuti kegiatan penelitian, tidak hadir, 

sedang mengalami menstruasi, baru melakukan 

donor darah < 3 bulan. Perhitungan subjek 

menggunakan rumus estimasi Lemeshow. 

Jumlah subjek minimal yang didapatkan yaitu 

86 siswi. Untuk mencegah terjadinya drop out 

ditambah 10% menjadi 95 siswi. Pada 

penelitian ini subjek yang didapatkan dan 

memenuhi kriteria sebanyak 102 siswi. 

 

Analisis Statistik dan Etika Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Desember 2022 hingga bulan Juni 2023 dan 

berlokasi di Pondok Pesantren Al-Hidayah, 

Kota Depok. Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini berupa kuesioner untuk 

mengetahui body image (body image negatif ≥ 

38 dan body image positif < 38) dan tingkat 

pengetahuan remaja (pengetahuan kurang jika 

nilai < 60 dan pengetahuan cukup jika nilai ≥ 

60) dan Semi-Quantitative Food Frequency 

Questionnaire untuk mengetahui asupan 

makanan yang mengandung vitamin C dan zat 

besi selama 1 bulan terakhir sebagai rata-rata 

asupan harian remaja (cukup ≥ 80% AKG dan 

kurang < 80% AKG). Analisis bivariat 

menggunakan Chi-square untuk mengetahui 

korelasi antar variabel. Interpretasi tingkat 

signifikansi temuan uji statistik dengan tingkat 

kepercayaan 95% (α = 0,05) dan nilai p < 0,05 

yang menyatakan bahwa hipotesis penelitian 

diterima atau variabel memiliki hubungan yang 

signifikan. Hipotesis penelitian ditolak atau 

dinyatakan tidak ada hubungan signifikan 

secara statistik antara variabel jika nilai p > 

0,05. Penelitian ini sudah mendapatkan 

persetujuan etik oleh Komite Etik Penelitian 

Kesehatan UPN “Veteran” Jakarta Nomor: 

48/III/2023/KEPK. 

 

HASIL 

Analisis univariat dilakukan untuk 

melihat bagaimana distribusi frekuensi 

responden bersumber usia, remaja putri yang 

mengalami anemia, asupan pangan sumber zat 

besi, Asupan vitamin C, body image remaja 

putri, dan pengetahuan gizi remaja putri di 

Pondok Pesantren Al-Hidayah Tahun 2023. 

Karakteristik responden dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Distribusi 

Karakteristik Responden 

Variabel 
Jumlah 

(n) 

Persentase 

(%) 

Kelompok Umur 

Remaja Awal 

Remaja 

Pertengahan 

Remaja Akhir 

 

52 

47 

3 

51 

46,1 

2,9 

Status Anemia 

Anemia 

Tidak Anemia 

 

27 

75 

 

26,5 

73,5 

Asupan Fe   

Kurang 

Cukup 

50 

52 

49 

51 

Asupan Vitamin 

C 

Kurang 

Cukup  

 

58 

44 

 

56,86 

43,13 

Body Image 

Negatif 

Positif 

 

53 

49 

 

51,96 

48,03 

Pengetahuan 

Kurang 

Cukup 

 

59 

43 

 

57,84 

42,15 
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Distribusi kelompok umur responden 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

merupakan remaja awal sebanyak 52 orang 

(51%), (tabel 1).  Remaja yang mengalami 

anemia (Hb <12) sebanyak 27 anak (26,5%) 

dan yang tidak mengalami anemia (Hb ≥ 12) 

sebanyak 75 orang (73,5%). Distribusi asupan 

pangan sumber zat besi (Fe) remaja putri 

memiliki asupan yang kurang sebanyak 50 

orang (49%) dan asupan yang cukup sebanyak 

52 orang (51%). Asupan vitamin C remaja 

putri memiliki asupan yang kurang sebanyak 

58 orang (56,86%). Kemudian, diketahui 

bahwa body image remaja putri pada Pondok 

Pesantren Al Hidayah, sebanyak 53 remaja 

putri (51,96%) memiliki body image negatif. 

Hasil penelitian menunjukkan hubungan 

bermakna antara konsumsi zat besi dengan 

peristiwa anemia pada remaja putri (nilai p = 

0,000), dengan nilai odds ratio (OR) sebesar 

15,07 (4,1 – 54,8), hal ini berarti remaja 

dengan konsumsi zat besi yang tidak adekuat 

berpeluang 15,07 kali lebih besar buat hadapi 

anemia dibandingkan mereka dengan 

konsumsi zat besi yang cukup (Tabel 2). 

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat 

hubungan yang bermakna antara konsumsi 

vitamin C dari santapan dengan prevalensi 

anemia pada remaja putri (nilai p = 0,000), 

dengan nilai OR sebesar 9,64 (2,6 – 34,8), 

artinya remaja yang kurang mengonsumsi 

vitamin C memiliki kemungkinan 9,64 kali 

lebih besar untuk mengalami anemia 

dibandingkan mereka yang mengonsumsinya 

dalam jumlah cukup (Tabel 3).   

 

Tabel 2. Hubungan Asupan Zat Besi dengan Kejadian Anemia Remaja Putri 

Asupan  

Zat Fe 

Status Anemia 
Total Nilai p OR (95%Cl) 

Anemia Tidak Anemia 

n % n % n %   

Kurang 24 48 26 52 50 100 

0,000 15,07 (4,1 – 54,8) Cukup 3 5,76 49 94,24 52 100 

Total 27 26,4 75 73,6 102 100 

 

Tabel 3. Hubungan Asupan Vitamin C dengan Kejadian Anemia Remaja Putri 

Asupan  

Vitamin C  

Status Anemia 
Total  Nilai p OR (95%Cl) 

Anemia Tidak Anemia 

n % n % n % 

0,000 9,64 (2,6 – 34,8) 

Kurang 24 41,37 34 56,63 58 100 

Cukup 3 6,82 41 93,18 44 100 

Total 27 26,4 75 73,6 102 100 

 

Tabel 4. Hubungan Body Image dengan Kejadian Anemia Remaja Putri 

Body Image  

Status Anemia 
Total  Nilai p OR (95%Cl) 

Anemia Tidak Anemia 

n % n % n % 

0,022 2,86 (1,1 – 73) 

Negatif 19 35,84 34 64,16 53 100 

Positif 8 16,32 41 83,68 49 100 

Total 27 26,4 75 73,6 102 100 

 

Tabel 5. Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian Anemia Remaja Putri 

Pengetahuan 

Status Anemia 
Total  Nilai p OR (95%Cl) 

Anemia Tidak Anemia 

n % n % n % 

0,037 2,63 (0,99 – 6,97) 
Kurang 20 33,89 39 66,11 59 100 

Cukup 7 16,27 36 83,73 43 100 

Total 27 26,4 75 73,6 102 100 
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Berdasarkan temuan penelitian, terdapat 

hubungan yang signifikan antara citra tubuh 

negatif dengan peristiwa anemia pada remaja 

putri (nilai p = 0,022; OR=2,86 (1,1 – 7,3). Hal 

ini berarti bahwa orang muda dengan citra 

tubuh negatif 2,86 kali lebih mungkin buat 

alami anemia (Tabel 4). Hasil riset 

membuktikan dengan nilai odds ratio (OR) 

sebesar 2,63 (0,99 – 6,97) dan terdapat korelasi 

yang signifikan antara pengetahuan dengan 

kejadian anemia pada remaja putri (nilai p = 

0,037). Tabel 5 membuktikan kalau remaja 

yang kurang informasi memiliki kemungkinan 

2,86 kali lebih besar mengalami anemia. 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Asupan Zat Besi dengan 

Kejadian Anemia 

Riset ini sesuai dengan riset di Jakarta 

Timur yang menemukan terdapatnya ikatan 

antara kejadian anemia dan kaitannya dengan 

konsumsi zat besi pada remaja putri.17 Selain 

itu, riset di Kota Jambi menemukan 

terdapatnya ikatan antara mengonsumsi zat 

besi yang tidak mencukupi dengan prevalensi 

anemia pada remaja putri.18 

Komponen darah terdiri dari bagian cair, 

yaitu plasma dan bagian padat, yaitu sel darah. 

Trombosit, leukosit, dan eritrosit membentuk 

sel darah. Salah satu komponen sel darah yang 

memiliki peran penting adalah eritrosit, yaitu 

mengangkut atau sebagai alat transportasi 

oksigen dan karbondioksida. Hemoglobin 

protein eritrosit tetramerik berinteraksi dengan 

heme, kompleks besi porfirin, molekul non-

protein. Tubuh akan mengalami kekurangan 

oksigen jika kandungan hemoglobin eritrosit 

rendah karena akan mengurangi kapasitasnya 

untuk membawa oksigen.19 

Dikarenakan zat besi berperan dalam 

membuat darah, maka berdampak pada kadar 

hemoglobin tubuh. Bila tubuh memiliki 

cadangan zat besi yang adekuat, maka 

pembuatan eritrosit yang berlangsung di 

sumsum tulang belakang bisa diselesaikan. 

Namun jika cadangan zat besi dalam tubuh 

inadekuat, kadar hemoglobin bisa turun. 

Anemia akibat kurang besi dijumpai dengan 

kadar hemoglobin tubuh yang berada dibawah 

kadar normal.18 

Menurut Supardi, jika seseorang masih 

mempunyai cadangan zat besi dalam tubuhnya, 

tetapi kurang mengonsumsi zat besi harian, 

maka tidak mengalami anemia.20 Peluang 

wanita muda terkena anemia dapat diturunkan 

dengan mengonsumsi zat besi yang cukup. 

Remaja yang mengonsumsi lebih sedikit zat 

besi lebih mungkin mengalami anemia 

daripada mereka yang mengonsumsi zat besi 

dalam jumlah yang cukup. Kebiasaan 

responden mengonsumsi teh setelah makan, 

dan kurang mengonsumsi makanan sumber zat 

besi, khususnya protein hewani dapat 

berkontribusi terhadap rendahnya asupan zat 

besi.21 Rekomendasi untuk wanita muda untuk 

mengonsumsi lebih banyak zat besi dan 

menjaga pola makan yang sehat.22 

 

Hubungan Asupan Vitamin C dengan 

Anemia 

Penelitian ini mendukung penelitian 

pada remaja putri di Kota Depok yang 

menemukan hubungan antara asupan vitamin 

C dengan prevalensi anemia pada remaja 

putri.23 Selain itu, perihal ini sesuai dengan 

riset pada 92 remaja di pondok pesantren, 

dimana nilai OR 1,173, artinya remaja yang 

kurang mengonsumsi vitamin C berisiko 

mengalami anemia sebesar 1,173 kali lipat.24 

Konsumsi zat besi dan vitamin C secara 

bersamaan dapat membantu menaikkan 

penyerapan zat besi.25 Vitamin C adalah salah 

satu penguat zat besi paling populer yang dapat 

meningkatkan penyerapan zat besi non-heme 

hingga empat kali lipat.26 Di usus kecil, 

enhancer ini dapat mengubah besi besi (Fe2+) 

dari besi besi (Fe3+), sehingga lebih mudah 

bagi tubuh untuk menyerap besi non-heme. 

Pada pH asam, vitamin C dan non-heme 

ferrous iron akan membentuk kelat. Karena 

mudah larut dalam bentuk kelat, besi non-

heme akan lebih mudah diserap di usus kecil.27 

Peningkatan penyerapan zat besi (Fe) 

dapat menurunkan risiko anemia dengan 

meningkatkan kadar hemoglobin darah yang 

merupakan efek samping dari konsumsi 

vitamin C. Remaja putri yang mengonsumsi 

lebih sedikit vitamin C memiliki faktor risiko 

lebih tinggi dibandingkan mereka yang 

mengonsumsi cukup, menurut tanggapan. 

Asupan yang kurang dapat disebabkan oleh 

kurangnya mengonsumsi pangan sumber 

vitamin C dan tidak mengonsumsi suplemen 

vitamin C.28 

 

Hubungan Body Image dengan Kejadian 

Anemia 

Riset ini memperkuat riset pada remaja 

putri di Kota Badung, Bali yang menemukan 

adanya keterkaitan antara body image dengan 
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prevalensi anemia pada remaja putri.29 Pada 

umumnya remaja yang mempunyai tubuh yang 

sesuai dengan harapannya akan mengusahakan 

segala cara yang untuk mempertahankannya 

bentuk tubuhnya, antara lain dengan 

melakukan diet ketat dan menghindari 

makanan yang menurutnya dapat 

memengaruhi bentuk tubuhnya sehingga dapat 

menyebabkan ketidakseimbangan darah dalam 

tubuh, yang kemudian dapat menyebabkan 

anemia. Temuan studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa remaja yang memiliki 

pandangan buruk tentang tubuh mereka 

cenderung terlibat dalam kebiasaan makan 

yang tidak sehat karena tubuh mereka tidak 

terlihat seperti yang mereka harapkan. Remaja 

putri yang kelebihan berat badan seringkali 

memiliki body image yang kurang baik, 

dibandingkan dengan remaja yang berbobot 

rata-rata.30 

Remaja yang mempunyai citra tubuh 

atau body image yang positif cenderung akan 

merasa puas atau percaya diri akan bentuk 

tubuhnya sehingga merasa nyaman terhadap 

bentuk tubuhnya. Seseorang yang mempunyai 

citra tubuh negatif cenderung tidak puas atau 

tidak nyaman akan tubuhnya sehingga merasa 

kurang percaya diri yang berdampak pada 

perilaku diet agar memiliki bentuk tubuh yang 

optimal.31 Untuk menurunkan berat badan dan 

hanya untuk penampilan, para pelaku diet 

sering melakukan perilaku berisiko yang dapat 

membahayakan kesehatan mereka, seperti 

melewatkan makan dengan sengaja atau 

menyalahgunakan obat penekan nafsu 

makan.29,30 

 

Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian 

Anemia 

Riset ini sesuai dengan riset pada remaja 

putri di Talang Padang yang menemukan 

hubungan substansial antara pengetahuan 

dengan prevalensi anemia pada remaja putri 

tersebut.20 Selain itu, perihal ini sesuai dengan 

riset di Kota Palu yang membuktikan 

terdapatnya ikatan antara tingkatan 

pengetahuan dengan prevalensi anemia pada 

remaja putri.21  

Kurangnya pengetahuan anemia pada 

remaja putri menjadi penyebab tingginya 

frekuensi anemia. Pengetahuan adalah salah 

satu faktor yang pengaruhi terbentuknya 

anemia.32 Pengetahuan remaja yang kurang 

mengenai gizi dan anemia menyebabkan 

remaja tidak memperhatikan asupan makanan 

terutama makanan tinggi zat besi, tidak 

menghindari mengonsumsi teh maupun kopi 

setelah makan, tidak mengonsumsi zat 

enhancer serta tidak melakukan olahraga yang 

rutin. Sedangkan pengetahuan yang cukup 

dapat memengaruhi pola makan yang baik 

sehingga dapat memengaruhi kadar 

hemoglobin.33 

Menurut Suryani, remaja yang memiliki 

pengetahuan yang cukup namun mengalami 

anemia terjadi karena padatnya aktivitas 

sehingga remaja sehingga memiliki pola 

istirahat yang tidak maksimal.34 Responden 

yang berpendidikan kurang tetapi tidak anemia 

kemudian muncul akibat makanan yang 

disiapkan pesantren memenuhi kebutuhan 

gizinya. Wanita muda yang mengalami anemia 

mengalami penurunan kapasitas kerja, 

perhatian, dan kebugaran fisik serta 

berkurangnya kemampuan fisik dan kulit yang 

pucat. Anemia juga dapat menghambat 

pertumbuhan sehingga tinggi badan seseorang 

tidak mencapai tingkat idealnya.12 

 

KESIMPULAN 

Terdapat hubungan antara asupan zat 

besi (Fe), asupan vitamin C, body image, dan 

pengetahuan dengan kejadian anemia pada 

remaja putri di Pondok Pesantren Al-Hidayah 

Kota Depok. Saran bagi peneliti selanjutnya 

untuk dapat menetapkan sampel yang lebih 

besar dalam penelitian dan lebih bervariasi 

agar mendapatkan gambaran yang lebih luas 

mengenai masalah anemia pada remaja serta 

faktor lain yang belum diteliti pada penelitian 

ini. 
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